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Abstrak 

Penggunaan e-modul sebagai salah satu media pembelajaran merupakan 
alternatif yang efektif, karena memanfaatkan teknologi yang sedang berkembang 
dan banyak digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan e-modul 
pembelajaran IPA Terpadu berbasis model pembelajaran picture and picture bagi 
siswa SMP dan menguji validitas produk tersebut. Model pengembangan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model lima tahap (MANTAP) level 1, yang 
menghasilkan produk akhir berupa prototipe produk yang sudah valid. Proses 
validasi dilakukan oleh 9 orang yang terdiri dari 3 validator materi, 3 validator 
bahasa dan 3 validator media. Analisis data validasi dilakukan secara deskriptif. 
Hasil validasi menunjukkan bahwa produk prototipe e-modul ini berada pada 
kategori valid, dengan rincian penilaian validator materi sebesar 79,16%, 
validator bahasa sebesar 100% dan validator media sebesar 98,58%. Dari 
penilaian validitas ini, dapat disimpulkan bahwa prototipe e-modul yang 
dikembangkan telah siap untuk dapat dilanjutkan pada uji efektivitas dan 
kelayakannya sebelum digunakan secara luas oleh pengguna.  

Kata Kunci: E-Modul, IPA Terpadu, Mantap, Picture and Picture, Validitas. 

Abstract 

E-modul utilization as a kind of learning media is an effective choice, because it 
makes use the development and massive-use technology. The aim of this 
research was to produce an e-modul for Junior High School students based on 
picture and picture learning model and to examined its validity. A developing 
model of Five Steps (MANTAP) level 1 was used in this research to produce a 
valid prototype as final product. Validity examine was conducted by nine 
validators, whom consist of three subject validators, three language validators 
and three media validators. Validation data was analyzed by descriptive statistic. 
Validation result revealed that the e-modul prototype was valid. Score for subject 
validation was 79,16%, while the language validators gave the score of 100 %. In 
other hand, the score for media validation was 98,58%. Based on this validation, 
it can be concluded that e-modul prototype was ready to proceed on next step, 
that is to examine its effectivity and reliability before disseminate to the users. 

Keywords: E-Modul, IPA Terpadu, Mantap, Picture and Picture, Validity 

PENDAHULUAN 

Rendahnya minat belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

dapat menurunkan hasil belajar. Salah satu penyebab rendahnya minat belajar 

peserta didik adalah kurang berkembangnya sumber belajar yang disediakan 
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oleh guru. Dalam kenyataannya, guru cenderung menggunakan metode 

ceramah. Dalam pembelajaran IPA Terpadu dengan pokok pembahasan 

klasifikasi makhluk hidup, guru harusnya lebih variatif dalam memberikan 

informasi kepada peserta didik, agar lebih memahami materi (Bare et al., 2021; 

Haka, Handayani, et al., 2021).  

Berdasarkan hasil observasi di SMPN 3 Maumere, minat belajar siswa 

pada IPA Terpadu masih rendah. Sumber belajar yang digunakan hanya berupa 

buku, yang langsung dikembalikan pada saat jam pelajaran selesai. Peserta didik 

merasa cepat bosan karena hanya membaca buku dan diberikan kesempatan 

untuk bertanya tentang apa yang belum dipahami dari bahan bacaannya. Belum 

variatifnya media pembelajaran yang digunakan dapat menjadi salah satu 

penyebab rendahnya minat belajar siswa. 

 Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan minat 

belajar yaitu menggunakan media pembelajaran yang lebih efektif sebagai 

penyampaian informasi. Salah satu media yang tepat adalah e-modul. 

Penggunaan e-modul sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA Terpadu dianggap tepat, karena dapat 

memanfaatkan teknologi yang sedang berkembang. Produk ini dapat digunakan 

melalui smartphone android pada saat proses pembelajaran maupun di luar 

kelas. E-modul merupakan media pembelajaran yang berisi materi, metode, 

batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan 

menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat 

kompleksitasnya secara elektronik (Hapsari et al., 2016; Pramana et al., 2020).  

Model pembelajaran yang digunakan dalam e-modul yang dikembangkan 

adalah picture and picture. Model ini telah terbukti mampu meningkatkan aktivitas 

di kelas, kemampuan berpikir kreatif serta hasil belajar siswa (Handayani et al., 

2013; Praseptia & Zulherman, 2021; Pratiwi & Aslam, 2021). Penggunaan model 

pembelajaran ini pada materi klasifikasi makhluk hidup diharapkan dapat 

meningkatkan aktivitas siswa di dalam kelas. Klasifikasi makhluk hidup 

merupakan materi yang tidak terlalu sulit untuk dikuasai, tetapi dengan model 

picture and picture, para siswa akan dilatih untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif untuk menemukan jawaban pada media pembelajaran 

yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan e-modul IPA 

Terpadu pada materi klasifikasi makhluk hidup yang valid dan siap untuk 

diujicobakan di kelas. E-modul ini diharapkan dapat membantu proses belajar 

peserta didik. 

METODE    

Model Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini menggunakan model Lima Tahap 

(MANTAP) level 1 yang dikembangkan oleh Sumarni et al. (2019). Model 

MANTAP level 1 ini terdiri dari 3 dari 5 tahapan yaitu, tahap pendahuluan, tahap 

pengembangan model dan tahap validasi. Produk yang dihasilkan dari 3 tahapan 

ini berupa prototipe e-modul yang valid dan siap diujicobakan di kelas (Gambar 
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1). E-modul dikembangkan menggunakan aplikasi Microsoft Word 2021 dibantu 

dengan Canva yang kemudian akan dikonversi ke dalam free flip book maker 

“FlipHTML5”. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian Model MANTAP Level 1 (Sumarni, 2019) 

Pengumpulan Data 

Data awal pada tahap pendahuluan diperoleh dengan cara observasi 

kelas dan mewawancarai beberapa guru mata pelajaran IPA Terpadu. Validator 

yang menilai produk ini berjumlah 9 orang yang terdiri dari 3 validator materi, 3 

validator bahasa dan 3 validator media. Penilaian dari para validator diperoleh 

dari instrumen penelitian berupa lembar validasi yang dibagikan kepada masing-

masing validator. 

Analisis Data 

Lembar validasi yang diberikan kepada validator menggunakan skala 

Likert. Dari data ini, selanjutnya dianalisis presentasi validitas untuk 

mendapatkan tingkat validitas produk (Tabel 1).  

Tabel 1. Kriteria Validitas e-modul 

Skor Kriteria 

81-100% Sangat valid 

61-80% Valid 

41-60% Cukup Valid 

21-40% Kurang valid 

0-20% Sangat kurang valid 

         (Arikunto, 2021) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah prototipe e-modul 

yang valid dan siap untuk diuji efektivitas dan kelayakannya di kelas.  E-modul ini 

telah melewati tiga tahapan pengembangan yang dimulai dari tahapan penelitian 

pendahuluan untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta didik, dilanjutkan dengan 

pengembangan produk dan penilaian oleh para validator. 
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Tahap Penelitian Pendahuluan 

Penelitian pendahuluan ini bertujuan untuk mengeksplorasi permasalahan 

dan penyebabnya yang ditemukan di kelas. Menurut hasil yang diperoleh dari 

observasi yang dilakukan dalam kelas VII di SMPN 3 Maumere, bahwa dalam 

pembelajaran masih berfokus pada guru dan peserta didik sebagai pendengar. 

Menurut Maesaroh (2013) metode yang digunakan dalam pembelajaran harus 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi dalam kegiatan belajar mengajar, fasilitas 

yang tersedia harus mendukung proses pembelajaran dan harus disesuaikan 

dengan tujuan pendidikan yang hendak dicapai. Dalam proses pembelajaran 

dalam kelas tergantung dari cara guru itu masing-masing menggunakan model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi sehingga peserta didik nyaman dan 

pembelajaran berlangsung secara efektif dengan waktu yang sudah ditetapkan, 

sehingga memudahkan guru dan peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Model pembelajaran juga merupakan salah satu faktor sebagai 

penentu keberhasilan dalam proses pembelajaran. 

Permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran yaitu keterbatasan 

media pembelajaran dan keterbatasan buku paket peserta didik juga belum 

memiliki bahan ajar berupa e-modul. Motivasi saat proses pembelajaran masih 

kurang, sehingga dengan adanya pengembangan media pembelajaran 

diharapkan peserta didik lebih aktif pada saat pembelajaran berlangsung (Aurora 

& Effendi, 2019; Febrita & Ulfah, 2019; Nurwahidah et al., 2021). E-modul atau 

elektronik modul adalah modul dalam bentuk digital, yang terdiri dari teks, 

gambar, atau keduanya yang berisi materi elektronik digital disertai dengan 

simulasi yang dapat dan layak digunakan dalam pembelajaran (Hastiningrum, 

2020; Zainul et al., 2018). Dalam proses pembelajaran IPA kebanyakan peserta 

didik kurang memahami materi klasifikasi makhluk hidup, karena guru masih 

menggunakan metode ceramah sehingga mengakibatkan peserta didik menjadi 

bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dalam kelas. 

Oleh karena itu, peneliti merancang e-modul dengan model picture and 

picture yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam pembelajaran baik secara 

pribadi maupun secara kelompok dan bisa digunakan secara daring maupun 

luring. Salah satu model pembelajaran yang dapat mengembangkan keaktifan 

peserta didik dari aspek kognitif, sikap serta keterampilan sosial yaitu model 

pembelajaran picture and picture. Selain itu, model picture and picture dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik secara langsung melalui 

pengalaman (Lokat et al., 2022; Prihatiningsih & Setyanigtyas, 2018; Widyawati, 

2019). 

Tahap Pengembangan Model 

Pada tahap pengembangan model bertujuan untuk mengkaji teori-teori 

baru untuk menyusun model berdasarkan permasalahan yang ditemukan. Dalam 

Pengembangan e-modul, materi yang ditentukan berdasarkan hasil observasi 

adalah klasifikasi makhluk hidup. E-modul disusun dengan model pembelajaran 

picture and picture. Model ini dipilih karena bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa. 



Volume 4 Nomor 2 Tahun 2022| 1336 
 

 

 

 

E-modul ini terdiri dari bagian awal (halaman cover, daftar isi, petunjuk 

penggunaan, kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator pembelajaran), 

bagian isi (kegiatan pembelajaran dengan model picture and picture) dan bagian 

akhir yang berisi soal evaluasi, daftar pustaka.  

Halaman cover berisi judul e-modul, penyusun dan gambar yang 

representatif dengan judul. Selain itu, logo universitas dan afiliasi penyusun juga 

disertakan (Gambar 1a.). Halaman e-modul didominasi dengan warna oranye 

sehingga kontras dengan warna tulisan. Di dalam e-modul juga ditambahkan 

animasi agar menarik perhatian siswa untuk membaca e-modul. Di bagian awal 

e-modul, terdapat petunjuk penggunaan e-modul, kompetensi dasar, indikator, 

tujuan pembelajaran dan peta konsep. 

Peta konsep yang disajikan pada materi klasifikasi makhluk hidup berisi 

sub-sub bab yang akan dipelajari dalam e-modul. Peta konsep dibuat dengan 

tujuan agar peserta didik mengenal lebih awal dan mempunyai gambaran 

tentang materi (Gambar 1b.). Hal ini bertujuan agar peserta didik memahami 

konsep dari materi yang akan dipelajarinya (Elci et al., 2021; Hapsari et al., 

2016).  

     
(a)                                                      (b)   

Gambar 1. Tampilan Halaman Cover (a) dan Peta Konsep (b) 

Pada bagian isi, terdapat kegiatan pembelajaran menggunakan sintak 

pembelajaran picture and picture. Model pembelajaran ini terdiri dari 7 tahapan, 

yaitu penyampaian kompetensi yang akan dicapai dan menyajikan materi 

pengantar. Langkah selanjutnya, guru memperlihatkan gambar-gambar terkait 

dengan materi dan meminta peserta didik untuk memasangkan atau 

mengurutkan gambar-gambar tersebut. Guru, kemudian menanyakan alasan 

pemasangan atau urutan gambar tersebut. Dari alasan yang berikan peserta 

didik, guru memberikan penanaman konsep materi dan ditutup dengan membuat 

kesimpulan bersama (Handayani et al., 2013; Pratiwi & Aslam, 2021). 

Di langkah pertama, pada e-modul disampaikan tujuan pembelajaran atau 

kompetensi yang ingin dicapai. Dengan demikian maka siswa dapat mengukur 

sampai sejauh mana materi yang harus dikuasainya. Selanjutnya, dilangkah 

kedua, disajikan materi pengantar yang penting untuk memberikan momentum 

permulaan pembelajaran. Dalam penggunaan e-modul, guru juga dapat 
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memberikan motivasi yang menarik perhatian siswa yang selama ini belum siap. 

Dengan motivasi dan teknik yang baik dalam pemberian materi, guru akan 

menarik minat siswa untuk belajar lebih jauh tentang materi yang dipelajari. 

Para siswa disuguhkan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi 

klasifikasi makhluk hidup (Gambar 3) dan diminta untuk memasangkan gambar 

tersebut sesuai dengan keterangannya pada dua tahapan selanjutnya. Dengan 

cara ini, siswa dilatih untuk mengembangkan pemikiran kritis mereka pada saat 

memasangkan gambar dengan keterangannya. Kegiatan ini membuat siswa 

menjadi lebih aktif dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Pada 

langkah kelima, siswa diminta untuk mempertanggungjawabkan pekerjaannya 

dengan menanyakan dasar pemikiran pemasangan gambar pada langkah 

sebelumnya (Lokat et al., 2022; Widyawati, 2019). Siswa yang lain juga diajak 

untuk berdiskusi untuk melengkapi atau memperbaiki alasan yang diberikan oleh 

temannya, sehingga seluruh kelas terlibat aktif. 

Pada dua langkah terakhir, e-modul menyajikan materi atau teori yang 

berkaitan dengan topik, yaitu klasifikasi makhluk hidup sebagai bahan referensi 

siswa. Materi ini juga membantu siswa untuk menemukan alasan atau jawaban 

untuk memasangkan gambar di langkah ketiga. Kegiatan pembelajaran dalam 

satu pertemuan ditutup dengan membuat kesimpulan bersama. Kesimpulan 

bertujuan untuk merangkum seluruh materi dari awal hingga akhir pembelajaran 

sekaligus menyamakan persepsi antar guru dan seluruh siswa tentang materi 

yang dibahas. 

E-modul menyajikan soal-soal latihan pada bagian akhir tiap pertemuan 

dan juga terdapat soal evaluasi secara keseluruhan pada bagian akhir modul 

(Gambar 4). Peserta didik diminta untuk menyelesaikan soal berupa 20 nomor 

pilihan ganda dari setiap pertemuan. Soal evaluasi dapat digunakan sebagai 

patokan guru untuk menilai sejauh mana materi yang diajarkan dikuasai oleh 

peserta didik. Menurut Daji et al. (2019), evaluasi merupakan kegiatan yang 

dilakukan dalam proses pembelajaran yang dapat mengukur tingkat kemampuan 

dan pemahaman peserta didik. Evaluasi dapat dilakukan pada akhir 

pembelajaran untuk menilai seberapa besar tingkat pemahaman peserta didik 

terhadap ilmu pengetahuan yang diberikan. 

 
Gambar 3. Tahap Pemasangan Gambar pada e-modul Picture and Picture 
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Gambar 4. Soal Latihan (Kiri) dan Soal Evaluasi (Kanan) 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa e-modul model picture and 

picture dengan nilai rata-rata 92,58 % dan dikategorikan sangat valid. 

Berdasarkan penilaian validator, dilihat dari aspek materi e-modul model picture 

and picture dinyatakan valid dengan perolehan nilai 79,16%, artinya bahwa dari 

aspek materi sudah sesuai dengan kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 

pencapaian pembelajaran dan materi yang disajikan sesuai dengan model 

picture and picture. Hal ini sesuai dengan pendapat Sulhan (2020) dan Nurdin 

(2018) bahwa kurikulum memuat tujuan pembelajaran dalam bentuk kompetensi-

kompetensi yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik setelah selesai 

proses pembelajaran. Kemudian materi pembelajaran yang terdapat dalam e-

modul model picture and picture sudah sesuai dengan konsep klasifikasi makhluk 

hidup. Selain itu, banyak sedikitnya materi telah di sesuaikan pada tiap 

pertemuan e-modul.   

Berdasarkan penilaian validator bahasa, e-modul model picture and 

picture dinyatakan sangat valid dengan perolehan nilai 100%. Dari aspek 

kesesuaian bahasa, kalimat dalam e-modul model picture and picture yang 

dikembangkan sudah sesuai dengan kaidah Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI). Tulisan yang baik adalah tulisan yang sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia. Bahasa yang digunakan dalam e-modul sudah sesuai dengan 

kaidah PUEBI dan bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik. 

Hal ini sesuai dengan pendapat (Nurdin, 2018) bahwa susunan kalimat dan kata 

yang digunakan hendaknya lebih sederhana, mudah dimengerti, singkat dan 

jelas. Pilihan kata-kata dalam bahan ajar yang dapat dimengerti dan tidak 

membingungkan peserta didik. Meskipun demikian, validator memberi saran agar 

memperbaiki kesalahan pengetikan dan memperbesar ukuran huruf (Tabel 1). 
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Tabel 1. Revisi atas Masukan dari Validator Bahasa 

No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1 

 
 
Saran: Perhatikan dalam hal pengetikan pada 

kalimat yang terdapat dalam materi ciri-ciri 

makhluk hidup. Contoh: Pada kata karbon 

dioksida harusnya (karbondioksida) 

 

Dilihat dari aspek media e-modul model picture and picture dinyatakan 

sangat valid dengan perolehan nilai 98,58%. e-modul yang baik memiliki tampilan 

yang menarik. Hal ini bertujuan untuk memotivasi peserta didik agar membaca 

dan mempelajari sebuah bahan ajar. Dari aspek penyajian yang dilihat dari 

tampilan desain e-modul secara keseluruhan sangat baik dan menarik. Tampilan 

dari e-modul termasuk desain background dapat memperjelas tampilan teks 

maupun gambar yang terdapat dalam bahan ajar. Hal ini dimaksudkan agar 

mempengaruhi minat belajar peserta didik terhadap e-modul model picture and 

picture yang dikembangkan. Validator media memberi masukan agar 

memperbesar resolusi gambar yang digunakan dan bila dimungkinkan agar 

menggunakana gambar dari aktivitas sehari-hari (Tabel 2). Modul elektronik atau 

e-modul yang bersifat interaktif maksudnya adalah sebuah modul yang telah 

dirancang secara sistematis dan tentunya menarik dengan adanya uraian materi, 

metode pembelajaran, dan cara mengevaluasi agar tercapai kompetensi yang 

telah diharapkan (Haka, et al., 2021; Pramana et al., 2020). 

Tabel 2. Perbaikan atas Saran dari Validator Media 

No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1 

 
Saran: Memperjelas gambar dan 
menggunakan foto pembuat e-modul. 
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Berdasarkan penilaian para validator, e-modul yang dikembangkan 

menyajikan materi secara singkat dan jelas. Gambar yang disuguhkan di setiap 

materi merangsang kemampuan berpikir peserta didik, sehingga dapat 

meningkatkan keaktifan dan semangat belajar peserta didik. Setiap materi dalam 

e-modul juga dilengkapi dengan soal latihan dan evaluasi yang dapat digunakan 

untuk mengukur hasil belajar. E-modul yang baik menyajikan materi dengan 

ringkas dan jelas, serta disusun semenarik mungkin agar dapat memotivasi 

peserta didik untuk mempelajarinya. Meskipun demikian, e-modul ini merupakan 

prototipe produk yang valid yang baru divalidasi oleh para ahli. Untuk dapat 

digunakan secara luas oleh peserta didik, perlu dilakukan uji efektivitas dan 

kelayakan penggunaan e-modul (Amin et al., 2020; Mago et al., 2022; 

Sunaringtyas et al., 2015). 

KESIMPULAN 

Telah dikembangkan prototipe e-modul IPA Terpadu dengan model 

pembelajaran picture and picture pada materi klasifikasi makhluk hidup. Hasil 

penilaian validator materi sebesar 79,16%, validator bahasa sebesar 100% dan 

validator media sebesar 98,58%. Penilaian para validator menunjukkan bahwa 

prototipe e-modul ini telah valid dan siap untuk diuji efektivitas dan kelayakannya 

di kelas. 
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